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Di.dalam bab IV berikut inl, penulis akan berueaha

memaparkan tentang proaea keiadlan alam eemeeta dengan

membagi tiga sub bab, yaitu kaiian dari aegi balran,

prose dan waktu.

A- KaJtan Darl Segl Bahan

Dalam pembahasan mengenai.bahan keJadian alam

ini, ayat-ayat Al-qur-an tidak banyak yang menielaekan,

sehingga kita tidak dapat mengetatrui seeara pasti darj-

bahan apa langit, br:mi serta isinya ini di-iadikan- Dan

berikut ini penulis akan menukilkan ayat-ayat yang

menginformasikan tentang batran penciptaan alam eemesta

yang dj-maksud- Akan tetapi tidak banyak ayat-ayat aI-

Qur-an yang penulis tampilkan, melainkan harrya sf,rrat

fushilat: 11- Hal tersebut karena tidak adanya ayat A1"

Qur-an yang menielaskan tentang batran keiadian alan ini,

kecualj- surat fushilat: 11. Teks ayat tersebut adalah

sebagai berikut:

4g
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W -*Jlrr;\.1 ; re; ,y-;:t 3- ;---,","t-1-r,

'wrvu-'i,el1*G #V-vt5aa -r-r\ti-/ ./

"Kemudian dia menuju kepada penciptaan langlt dan
langit itu masih merupak6rr asap, lalu dia berkata
kepadanya dan kepad bumi: Datanglah kamu keduanya
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau teSpakea-
Keduanya meniawab: .kami datang dengan suka hati"-bc

fnformasi yang dapat diperoleh dari surat

Fushilat ayat 11 tersebut adalah batrwa Altah akan

menciptakan langit, sedang langit itu adalah zat dalam

bentuk gas yang mirip dengan asap atau atvan atau

kabut - 
66

Maka disini dapat dikatakan bahwa bahan penciptaan

langit dan bumi adalah "rGr " (asap; -67

Dalam A1-Our-an kata ".-rft> " hanya ditemukan Z

kali, yaitu dalam surat Fushilat: 11 dan satu lagi dalam

surat Adh-Dhukhan: 10 - 
68

,i,
Akan tetapi kata " t-l\-=) " yang terdapat dalam surat Adh-

Dhukhan: 10 tidak berbicara tentang proaes peneiptaan

65Depag RI, 0p Cit, hlm. 77q

66Ahmad l,lusthafa A1-l,laraghi, 0p Cit, Juz XXII, hIm. 111

67iuio, hlrn. t7o

6BNuh"***d Fu'ad Abd Baqiy , Al llu' jan al tlufahras Li aJ
Fash Al-8ur'an Al Karin, Dar aI Fikr, Beirut t.t.y hlm. Z5E

I
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alam senesta seperti dalam surat Fushilat ayat 11.

Agar tidak teriadi kekeliruan dalam menangkap
t'-

maksud kata "t)\->) " yang dihubr:ngkan dengan proaesl

peneiptaan alam semesta, maka dibawah ini penulia a.kan

menga.iukan beberapa pendapat mufassir dan ilmuwan

tentang penafeiran kata " U\>) " tereebut sebagai

berikut 
=

1, Ahmad Musthafa A1-Maraghi dalam "Tafsir Al-Maraghi",\.
menafsirkan kata " 1;r\>) " tersebut dengan arti zat-

dalam bentuk gas yang mirip dengan u,..p-69 .\.
2- DR- Maurj-ee Bucail}e iuga memahami kata "g;L>J "

tersebut sebagai- asap yang terdiri dari stratun

(lapisan) gas dengan bagian-bagian keeil yang runeki1

memasuki tahap keadaan keras atau eair dan dalam sutru

rendah,/tinggi. To

3- Hanafi Atrmad dalam

Kauniyah Fi At-Our"

A1-Haraghi yanitu

..=.p - 71

69Ah**d I'lusthaf a A1 t'laraghi, 0p Cit, Juz XXII, hlm. 109

701'1au.ice BucailIe, BibeJ 8ur'an dan Sains llodern, Cet
Ali Bahasa: Rusjidi, BuIan Bintang, Jakarta,1993, hIm.156'

TlHanafi Ahmad, At-Tafsir al IJny Lil Ayat al Kauniyah
AJ-0ur'an, Dar aI-l'la'arif , Cairo t. t. hIm. 211

"At-Tafsir aI Ilmiy Lil Ayat al-

an" juga berpendapat sama dengan
,t,

menafsirkan kata " g1\>';1 " dengan

*:

Fi
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, \'
Jadi dapatlah kita simpulkan batrwa kata : rJ[>)"

dalam surat Fushilat: 11 tersebut mempunyai makna aaap.

Akan tetapi kita tidak mengetahui bagai-mana

keadaan asap itu dan bagai-mana hakikatnya, namlrn Hanafi

Alunad menjeraskan bahwa materi rangit durunya s€iberudl

dj-ciptakan berupa materi yang sifat-sifatnya sangat

penting yang menyerupai si-fat aaap yang terus naik dari

api, yakni materi yang menjadikan gelap, ringan dan
.

menyebar seperti awcrn yang berasal dari sesuatu

sebagainana asap yang tidak keluar keeuali_ dari api-
\

Sebagai-mana asap rnerupakan hasj-I gabungan dari " eVD "

(debu yarlg sangat halus) " /U," (uap air yang sangat
\^

panas), " r'3--D " (angin halus).73
. \.

Jadi sebagaimana " (J\->) ", AI-Gur-an juga

menunjukkan bahwa zat alin atau eop kosmos (,.i) telah
ada sebagai sarah satu kondisi terrnr.iudnya alam semeeta-

Dengan kata rai-n, bahwa seberr:m aram eemesta terbentuk

seperti sekarang ini, ia mengalami bentuk atau slfat
Bemaeam zat alir atau sop kosmos-

Tidak diragukan bahwa pendapat-pendapat tersebut,
kalau memang benar merup;qksl keterangan dari pernyataan

varlg mujmal daram Al-our"an Al-Karim- Dan kalau tldak

T3Hanafi Ahmad, 0p Cite hlm. ?tL
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benar, maka AI-Qur'an itu tidaklah menentang sesuatupun

daripadanV&, tetapi pendapat-pendapat tersebut merupakan

teoni terdekat pada sunnah-sunnah alam semesta, sifat
dari unsur-unsurnya yang sederhana dan geraknya dlanggap

merupakan perinclan dari penciptaan aram daram berbagai
tahap menurut eunnatullah yang tetap dan ukuran yang

teratur,

B. Kaiian Dari- Segi Proses-

Setelah klta membahas mengenai bahan penciptaan

aram semesta, maka sekarang kita akan membahas mengenal

proses penclptaan alam semesta tersebut. sedangkan surat
yang men.ielaskan mengenai hal tesebut adalah :

t;*ile,its',*,r )J ! i: ; ;--/11 Kr+1 j-3
t*,V, :, l,,*tt-rl i +J__:j: .,5, 3\,i :, ;Jj;
W'AqJ;i;$ 4 );rl);-i"l j,i;
*i!.r'iJ.t? : Sl;il-g { \J.f k-. I :a_;; 

7 1
u$qlr ;lr:v .t$ ---lw i#, 6e^e'\1J)r

'* : ;;-* : iJ)3pg\',*ii ( F \3 r*i
(#'\;-:-';JL e .t-i\i',y; g -->':r;J-
Ji; { $,ia: *y":9ju1(A,9, j,

{.1-,r, &t,a)> .'p31#l;$
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"Katakanlah : sesungguhnya patutkah kamu kafirkepada yang meneiptakan bumr airam dua maea dan kamuadakan sekuu-sekutu bagi-Nya ? yang bersifat demikianltuIah Tuhan semesta aIam,,
Dan Dla Menciptakan dl bumi itu gunung-gunung yang kokohdi atasnya- Dia memberkahinya dan aia-menentukin padanyakadar makanan-makanan (penghunl)nya daLam emp"l maaalpenjelasan ltu sebagai jawaban) bael orang-orang yang
bertanya.
Kemudian Dia menuju kepada penclptaan langit dan Iangitltu maslh merupakan asap, Ialu Dla berkata kepadanya dankepada bumi: Datanglah kamu keduanya menurut perlntah-Ku
dengan suka hati atau terpaksa. Keduanya rnenjawab: kamidatang dengan suka hati.
Maka dla menjadlkannya tuJuh langit dan dua masa dan dlamewahyukan pada tiap-tiap laneit urugannya. Dan kamihiasi langit yang dekat dengan blntang-bintang v*rrgcemerlang dan kaml memeliharanya dengan iebaik_bait nva.Demikianlah ,$etentuan yang rnaha perkasa lagi mahamengetahui". /{

Didalam avat g tersebut dijeraskan bahwa Atlah
swr memerintahkan kepada Nabi Muhammad sAW agar
menanyakan kepada orang-orang musyrlk Mekkah, mengapa

mereka mengingkarl Arlah yang terah menciptakan bumi

dalam dua tahapan. Yang mana dua tahapan tersebut yaltu
setahap dlmana dia menjadikan bumi itu padat setelah
asarnya merupakan bola gas dan tahapan berikutnya dia
jadikan bumi itu menjadi 26 lapisan dalam enam

periode. TS

Kemudian pada ayat 10 diJelaskan bahwa Allah SWT

menjadikan pada bumi itu gunung-gunung yang kokoh. yang

mana Allah menjadikan gunung-gunung itu penuh berkah

T4Depag RI, 0p Cit, hIm. 77q

T5Ahmad lYlusthafa AI-r'raraghi, 0p cit, Juz XXII, h1rn. rog-
110
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dengan bayaknya kekayaan. Hal tersebut karena Allah

menciptakan disana bahan-bahan . yang bermanfaat.

Disamping itu Allah juga menentukan kadar bahan-bahan

makanan bagi penduduk gunung yang sesuai dengan keadaan

masing-masing daerah, berupa makanan, pakalan dan

tumbuh-tumbuhan agar sebagian manusi.a membutuhkan kepada

lainnya. Kemudian Allah SWT menyebutkan kesimpulan dari
keterangan tersebut di atas dengan firman-Nya "/U'"^)i'

lr.
dari kata-kata tersebut diJel-askan bahwa sesungEuhnya

penciptaan bumi dan dlJadikannya gunung-gunung padanya

dalam dua tahapdfr, sedang diJadikannya kekayaan-kekayaan

bumi yang sangat banyak dan ditentukannya kadar bahan

makanan dlsana adalah dua tahapan pu1a. Jadi seluruhnya

dalam empat tahapan.T6

Ungkapan senada di.jelaskan pula oleh Hanafi Ahmad

bahwa buml dlciptakan dalam empat tahapan, yaitu
dlciptakannya pokok-pokok dari pada buml dalam dua

tahapan dan disempurnakannya penciptaan bumi itu dalam

dua tahapan pula.77

Jadi dalam ayat 10 tersebut Allah SWT menerangkan

bahwa penciptaan bumi dan gunung-gunung yang ada padanya

itu iarah daran dua tahapan dan menciptakan keperruan-

T6Ahmad l{usthafa A1-Haraghi, 0p Cif, Juz XXII, h}m. 110-
111

TTHanafi Ahmad, 0p Cit, htm. ZZ4
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keperluan, makanan dan sebagainya itu dalam dua tahapan

pula, semuanya dllakukan dalam.. 4 tahapan.

Da1am 4 tahapan tersebut terclptalah semuanya dan dasar-

dasar dari segala sesuatu yang ada di alam ini, sesuai

dengan masa dan keadaan dalam perkembangan selaniutnya.

Setelah dijelaskan tentang penciptaan buni dan

isinya di ayat 10 tersebut, maka pada ayat 11 ini

dlielaskan mengenai keadaan langit. Setelah A1lah

menciptakan bumi Dia menuJu kelangit, yang waktu itu

Iangit berupa a""p.78

Pada ayat 11 di atas telah diielaskan bahwa Allah

menuiu pada penciptaan langit. Yang mana langit pada

waktu itu masih berupa asap. Dan pada ayat 12 ini

diterangkan bahwa A1lah menyempurnakan keiadian langit

itu dengan 7 langit dalam dua tahapan.

Menurut As-Suddi dan Qatadah dalam menafsirkan

kata " . , " tarlrr; 1L cpltt " eebasalmana dlkutip oleh

Ahmad Musthafa Al-Maraghl bahwa Allah meneiptakan pada

setiap langit itu sesuatu yang dia slap melaksanakannya,

eedang hlkmah menentukan agar sesuatu itu ada padanya

yaitu laut, embun, €s dan benda-benda lain semisalnya

yang hanya diketahui oleh A1lah semesta.T9

78Ah*"d t'lusthafa

79rcia, Juz xxII,

A1-I'laraghi, 0p Ci t, Juz XXII, hIm. 111

hlm. 113



Maka makan dari kata

tersebut adalah bahwa A1lah menJadikan pada tlap-tlap

langit eesuatu yang dlperlukan oleh tlap-tiap langit

itu, sesuai dengan hikmah dan sunnatullah.

Setelah itu Allah menghlasi langlt yang dekat

bintang-bintang yang bercahaya cemerlang dilangit sana

seperti ceurerlangnya lampu-Iampu. Dan terakhir Allah

rnemeliharanya sehingga tidak goneang dalam perJalanannya

dan tidak berbenturan satu dengan yang lainnya. Yang

mana Allah menjadikan semuanya berjalan satu aturan

selagi aturan inl berlaku sampai dengan datangnya hari
yang diianilkan.S0

Itu1ah penafsiran tentang surat Fushilat 9-tZ

yang menjelaskan tentang proses keiadian alam semesta.

Dan dari situ dapat kita ketahui bahwa Allah SWT dalam

menciptakan buml, gunung-gunung yang kokoh dlmuka bumi

serta ditentukannya kadar bahan-bahan makanan adalah

dalam empat tahapan. Kemudian Allah menyempurnakan

kejadian langlt itu dengan menjadikan tujuh langit dalam

dua tahapan. Dengan demlkian, maka dalam mencj-ptakan

langlt, bumi beserta isinya nengalami enam tahapan.

Akan tetapi apabila kita hanya membaca saja dan

tldak memaharni dengan penafelran para mufaeslr maksud

8oI uio , Juz xxI I , hlm. i 13
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darl surat Fuehllat 1 9-LZ tersebut, maka klta akan

mengasumsikan bahwa proses penciptaan alam Bemesta inl

nengalami delapan tahapan, yai-tu dengan menjumlahkan dua

tahapan yang merupakan peneiptaan buml, empat tahapan

untuk menciptakan gunung-gunung dan dltentukannya kadar

bahan-bahan makanan serta dua tahapan untuk menciptakan

Iangit.

Dengan demikian maka kita akan menilai bahwa surat

Fushilat : 9-LZ tersebut bertentangan dengan surat A1-

A"Raf: 54 yang menginformasikan bahwa penciptaan Langit,

buni serta isinya dalam enann tahapan, yaitu :\j;aiff'*it
?- c7d-

"Sesungguhnya Tuhan kamu la1ah Atlah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa ...6r)

Sesungguhnya ayat-ayat tersebut dimaksudkan agar

manusia berfikir mengenai penciptaan alam ini dan tidak
hanya diarn saja. Memang antara surat Fushilat: 9-t2

dengan surat A1-A-raf: 54 tersebut kellhatannya

bertentangan tapi, sebenarnya kedua eurat tersebut tidak
bertentangan.

Dalam "Bibe1 Qur'an dan sai-ns Modern" dijelaskan
bahwa dalam sunat Fushilat tersebut merupakan dua baglan

Bltoio, hrm. Jzo
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yang dipisahkan dengan kata ^-5 
" yan€ berarti

I

"clisamping itu" dan iuga dapat berartl "kemudlan

daripada 1tu". Maka kata tersebut dapat mengandung artl

urut-urutan.

Yaknl urutan keiadian atau urutan dalam pemlkiran

manusia tentang keiadian yang dihadapi. Yang mana

kesimpulannya adalah bahwa bagaimana Juga, perlode

penciptaan langit dapat teriadl bersama dengan dua

periode penclptaan bumi.82

Telah diielaskan didepan bahwa Ahmad Musthafa A1

Maraghi dan Hanafi Ahnad yang menafsirkan surat

Fushilat: 9-12 tersebut adalah bahwa langit diciptakan

oleh Allah dalam dua tahapan. Buml dan gunung-gunung

dalam dua tahapan dan dua tahaPan lagi untuk

menyempurnakan penciptaan bumi, maka tahapan-tahapan

tersehut berjumlah enam.

Di samping itu, dl dalam "Tafsir Al--Maraghi",

diJelaskan iuga mengenai rinclan empat tahapan dalam

penciptaan bumi dengan segala yang ada diatas permukaan:

satu tahap untuk memadatkan materi bumi setelah

asalnya berupa gas.

Setahap lagi untuk menyempurnakan lapisan-laplsan buml

selebihnya, termasuk diantaranya bahan-bahan mineral

82t1*urice Bucaile, 0p Cit, hlrn. 153



ui

yang ada padanya.

Setahap lagi untuk menumhuhkan tumbuh-ttunbuhan.

- Dan setahap lagi untuk pembentukan binatang.SS

Dengan melihat dan menilai pendapat Ahmad

Musthafa Al-Maraghi dan Hanafi Ahmad tersebut bila kita

bandlngkan dengan pendapat Maurice, maka pendapat mereka

bertentangan dalam hal merinci-kan enam tahapan tersebut.

Akan tetapl pendapat mereka tersebut sebenarnya sama

yaitu apabila tahapan-tahapan penciptaan langit, bumi

serta isinya tersebut dijumlahkan, maka iumlahnya sama

yaitu enam tahapan hanya saia dalam merineikan enann

tahapan tersebut yang berbeda.

Jadi kedua surat tersebut (surat Fushil-atz 9*LZ

dan surat AI;A"raf: 54) tldak saling bertentangan,

karena kedua surat tersebut adalah sama-sana firman

AIlah yang keduanya sama-sama benar dan sama-sama

berasal dari AIIah persepsi penaislran para mufassir-lah

yang berbeda yang membuat suatu surat atau ayat

kelihatan bertentangan.

Selain surat Fushilat z 9-L2, dalam surat A1-

Anbiya- ayat 30 iuga menielaskan mengenaj- prosea

kejadian alam tersebut. Yang mana dalam surat Al-Anblya-

: 30 tersebut menerangkan tentang langit dan bumi yang

83Ahr"d I'lusthafa AI-Maraghi, 0p Ci t, Juz XXII, h1m. 111
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dulunya suatu yang padu, kemudlan diplgahkan oleh A11ah

SWT. Teks ayat tersebut adalah sebagai berikut :

' ,'i 3r'*1V J ,'J.
"Dan apakah orang-orang yang kaf1r tidak

mengetahui hahwasannya 1ang1t dan bumi itu keduanya
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kani pisahkan
antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala

;::Ifi:Xr,,YBtu 
hidup- Maka mensapakah mereka tidak iusa

fnformasi yang dlperoleh dari surat A1-

Anbiyah-:30 tersebut adalah bahwa langit dan bumi itu
dulunya sebelurn diciptakan aeperti yang kita ketahui

sekarang ini adalah suatu yang padu. Jadi alam semesta

ketika itu merupakan satu kumpulan. Kata kunel yang

membawa penulis berkesimpulan dernlkian ialah kata",:rj -l' "

I . i i )r ". Kata " L3: .'-Jt " menunjukkan ***oan JFdS,-i ' Ilata J
semesta pada awal penciptaannya, sedangkan kata ' 

irJt 
'

menuniukkan pula tentang proses penclptaannya leblh
laniut. Mengenai penafslran kata " a-2.-.1' " dan" ;p.")t"
tersebut untuk lebih jelasnya, maka penulis akan

menJel-askannya sebagai berlkut :

\,
\41 -* ll : Berpadu, baik secara elptaan maupun secara

-)
buatan.

i.3i-L#g'\:[i,

S4Depag RI, 0p Cit, hlm. 4??



L:-

5:--rJf t Pernisahan dua perkara 'yang melekat.ES

Itulah penafsiran kata " .ij,tJ' ' dan'l ;'")t

menurut Ahmad. Musthafa Al-Maraghi, sedangkan menurut

Mauri-ce dldalam "Bibel Qur'an dan Salns Modern" adalah :

*"j *-)t : perpaduan atau pereatuan beberapa unsur
)

untuk diiadlkan euatu kumPulan yang

homogen.

;jjl : Memisahkan.E6

Dengan melihat kedua pendapat tersebut, maka kita

tidak rasu lagi kalau kata" ..il *Jr " dan " 3.}-i)t "

tersebut mempunyai arti padu dan plsah-

Menurut Muiahid, sebagaimana dikutip oleh Mawardi

didalam "Tafsir a}-Mawardi" yaitu bahwa sesungguhnya

Ianglt itu dulunya pad.u, kemudlan dipisahkan oleh Allah

meniadi tuiuh langit, sedangkan bumi iuga dipisahkan

oleh Allah meniadi tuiuh iuga.87

Jadl dapatlah kita simpulkan bahwa terciptanya

langit dan bumi ini mengalami suatu proaes pemisahan-

Dengan kata lain bahwa langlt dan bumi diciptakan oleh

Allah dengan melalui pro6es pemisahan. Proses pemisahan

tersebut karena langit dan buml dulunya suatu yang padu-

85Ah*"d Musthaf a A1-l'laraghi, 0p Cit' Juz VI,

861'laurice Bucaille, 0p Cit, h1m. 159

87Rui. aI-Hasan AIi bin Muhammad bin Habibah
Bukhari, An'Nukat ,ral 'Uyun Tafsir Al-flawardit Juz Vt

-nap. L.)

l'laward i
hIm. qq

a1-
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Bila klta amati surat Al-Anblya,: 30 tersebut

dengan surat Fushilat1- 9-12 dan surat A]-A-raf : 54 yang

telahpenuli-suraikanlebihawal,makadapatlahkita
ketahui bahwa ketiga surat tersebut hubungannya eangat

erat. Penulis dapat berkata demikian karena ketiga surat

tersebut sama-sana menielaskan tentang proses keiadian

alam semesta. Yang mana didalam surat Fushilat: 9-12

diJelaskan tentang rincj.an proBes keiadian alam semesta

dalam enam tahapan f .-L-r\ U:.,*iUt ) yang d.lielaskan
l-

dalam surat AL-A-raf: 54, sedangkan dalam surat Al-

Anbiya- : 30 tersebut menielaskan mengenai proses

kei adiannya.

Dengan mengamati ketiga surat tersebut, Ahmad

Musthafa A1*Maraghi menyimpulkan sebagai berlkut :

1. Bahwa bahan penciptaan langit dan bumi adalah asap-

2. Bahwa materi asap ini asalnya meniadl satu, kemudian

Allah memi-sahkan kepaduanflvs, pertautannya dengan

memisahkan sebagian yang lain, IaIu Dia cj-ptakan

daripadanya buml lnl dan tuiuh langit'

3. Bahwa penciptaan buml berlangsung dalam dua tahapan,

dan bagian yang kering, ggnung-gpnung yang terpancang

disana. Dan bermaeam tumbuhan dan binatang

ber\angsung dalam dua tahapan yang lain, sehingga

lengkap semuanya meniadi empat tahapan'

4. Bahwa semua makhluk hidup, balk itu tumbuhan atau
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binatang dieiptakan dari air.

5. Bahwa tahapan-tahapan yang pertama dari tahapan-

tahapan peneiptaan bumi 1tu seperti asap ketika

dipisahkan dari gugusan materi umum, yang darlpadanya

diclptakan segala sesuatu, balk ltu dengan

perantaraan atau tanpa perantaraan.

6. Bahwa tahapan yang kedua lalah tahapan ketika bumi

berupa air, setelah tadinya beruPa uap atau asap-

7. bahwa tahapan yang ketiga adalah tahapan terbentuknya

baglan yang kering dan muncul gunung-gunung, vang

dengan demikian bagian yang kerlng itu saling

bertautan.

8. bahwa tahapan yang keempat ialah tahapan muneulnya

i enis-i enis rnakhluk hidup dari ai-r , yaltu tumbuh-

tumbuhan dan binatang.

9. Bahwa langit dlsenpurnakan benda-bendanya dari materl

asap dalam dua tahapan yang lain, yakni dua tahapan

yang serupa dengan dua tahapan penciptaan benda bumi

ini.88 
*a!*_ .

Dengan mengamati pendapat A1-Maraghi tersebut,

maka dapatlah kita simpulkan bahwa ketiga surat tersebut

saling berhubungan dan sal-ing keterkaitan. Keterkaitan

tersebut dapat kita lihat pasa surat Al-Anbiya-:30 vang

EBAhmad Husthafa A1-f'laraghi, 0p Cit, Juz IIIr hlm. L7O
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dijelaskan bahwa sesungguhnya langit dan bumi itu

keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudlan

dipisahkan oleh Allah antara keduanya. Yang mana hal

tersebut ada keterkaitannya dengan surat Fushilat : 11

yang menyatakan bahwa keadaan langit itu masih merupakan

asap, di-saat Allah akan menci.ptakannya. iadi langit dan

bumi itu sebelum dlpisahkan oleh Al1ah masi-h berupa asap

terpadu.

Demikianlah proses keiadian alam Eemesta yang

dirangkaikan dari isyarat-lsyarat yang dislnyalkan oleh

Al*Qur'an. Memang benar, bahwa kita merasakan adanya

kesulitan dalam nenielaskan proses keJadian alam senesta

menururt Al-Qur'an. Hal tersebut dlkarenakan AI-Qur'an

selaln bersifat universal dan informaslnya mengandung

prinsip-prlnsiP dasarnya saJa, iuga yang dibiearakannya

menyangkut alam fisis. Mengenai hal tersebut, agar kita

lebih ielas lagi mengenai Proses keiadlan alam semesta-

Maka ada baiknya apabila kita menafsirkan ayat-ayat yang

menyangkut alam fisis yang diinderakan dengar: ayat-ayat

Allah dalarn al*Kauniyah dengan menggunakan sains dan

tekhnologi yang didasarkan pada observasinya dan

penalaran.

Mengenai penafsiran surat Al-Anblya-:30 yang

menyatakan bahwa langit dan bumi lni diciptakan oleh

AIIah dengan melalui proses pemisahan. Didalam tafsir
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A}-Maraghi diielaskan bahwa ahli astronomi dewasa ini

juga menyatakan hal yang sama. Mereka menetapkan bahwa

matahari adalah bola api yang berotasi Belama iutaan

tahun. Ditengah-tengafu perjalanannya cepat, planet klta
!t

(bumi) dan planet-nlanet lain dari garis katulistiwa

matahari ter-pisah darinya dan meniauh. Hingga kinl buml

kita tetap berotasi dan bervolusi menurut sistem

tertentu sesuai- dengan hukum daya tarik-89

Disamping itu menurut Prof- Abdul Hamid, wakil

peneropong btntang keraiaan Mesir, sebagaimana dikutlp

oleh Ahmad Musthafa A}-Maraghi menyatakan bahwa teori

modern mengenai Iahirnya bumi dan planet-planet lainnya

ctari matahari, bernula dari dekatnya sebuah bintang

besar kepada matahari pada ma5a yang sl}am. Lalu, dari

permukaannya tertarik timbunan kabut yang tldak lama

kemudian terpisah dari matahari dalam bentuk anak panah

yang kedua teplnya berhias dan tengahnya dalam bentuk

anak panah yang kedua teplnya berhias dan tengah dalam.

Kemudian timbunan kabut ini menebal di angkasa yang

d.ingin hingga meniadi timbunan-timbunan terpisah, yang

kemudian meniadi bumi kita dan saudara-saudaranya, yaitu

planet-planet yang terus menerus berevolusi akibat daya

tarik mataharl. Cahaya planet-planet itu padam, karena

8?Ahm"d tlusthaf a A1-t'laraghi, 0p Ci t, Juz VI, hlm. ?4



timbunan kabut relatif sangat kecl1 untuk dapat

mempertahankan sifat asalnya yang dlmlllki eebelum

bereerai d.engan natahani yaltu pemancaran eahaya-90

Hal tersebut iuga sesuai dengan PendaPat kosmolog

modern yang berpegang pada teori "Big Bang" (Ledakan

besar). Yang mana telah diielaekan di bab II bahwa

kosmolog pertama yang merumuskan teori standar inl ialah

George Lemaitre (1894-1966). Akan tetapl ia hanya

sekedar peneetus ide pertama saia yaitu hanya

berdasarkan imaiinasi atau pemikirannya secara

filosofis. Dengan arti ia belum mempunyai bukti sa31a

sekall. Sedang kosmolog yang berhasil membuktlkan teori

Big Bang tersebut adalah flsikawan Rusia "George Gamaw"

(1904-1968) sehingga dla mendapat gelar "Father of The

Big Bang".91

Adapun bunyi teori Big Bang tersebut adalah bahwa

lebih darl seiumlah milyard tahun yang lalu alam semesta

lahir sehagal sebuah gumpalan atau atom rnaha raksasa-

Atom ini meledak dan dari situlah berasal bahan yang

akan membentuk alam semesta ini. Mula-mula terbentuk gas

dan debu dan kemudian membeku meniadi galaksi-galaksi

yang mulai bergerak keluar dan mungkin akan terus

9otuia.

9lsirajuddin Zar, 0p Cit, hIm. L44



demiklan. 92

Jadi teori yang diungkapkan oleh Gamaw tersebut

adalah bahwa alam semesta sebelumnya teremas dalam

singularitas yang kemudlan beberapa mLl-yard tahun yang

laIu meledak, pecah berkeping-keping dengan dahsyatnya.

Pecahan inilah yang akan menJadl atom, blntang-bintang

dan galaksi-galaksi. Karena penualan alam semesta,

galaksi-galaksl bergerak saling nenJauhl dan akan terus

bergerak.

Dengan demikian, maka hasil observasi koemolog diatas

ternyata sesuai dengan flrman Allah dalam surat Al-

Anbiya-: 30. Penulis dapat mengatakan demiklan, karena

didalan surat A}-Anbiya-: 30 tersebut diterangkan bahwa

alam semesta sebelum dipisahkan oleh A1lah merupakan

sesuatu yang padu. Sesuatu yang padu itulah yang oleh

kosmolog disebut dengan titik singularitas. Sedangkan

yang dimaksud pemisahan ialah ledakan singularitas yang

sangat dahsyat atau dentunan besar yang melontarkan

materi alam (buml) keseluruhan peniuru ruang alam yang

berkembang dengan sangat eepat sehingga terelpta

universun yang berekspansi. SelaniutrtV&, mengenai

sekspansj- alam Bemesta lni yang menaburkan materi pa]1ng

tidak sebanyak 100 milyard galaksi yang masing-maelng

hlm. Zqt

9? Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid I, Jakarta' 1990'



beriei rata-rata 100 milyard blntalrel. Yang mana hal

tersebut sesuai dengan firman A}]ah dalam surat Adz-

Dzariyat : 47+r 
,'i;ie|,.ilr:Li(v,\3#;tA,i

"Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan
(karnl) dannu sesungguhnya Kaml benar-benar
meluaskannya".

Mengenai teori Bie Bang ini, ada beberapa

kosmolog yang menguatkan teori tersebut dengan hasil

observasinya, sebagaimana telah diielaskan dibab II,

yaitu :

1. Arno Penzias (lahir 1936) berkebangsaan Aurerika

Serikat, pada tahun 1964 ia menyatakan bahwa

keheradaan gelombang mlkro mendatangi humi- dari

segala peniuru alam semesta yang tersisa darl

peristiwa Big Bang tersebut.

2. Bob Dicke (lahir 1916) berkebangsaan Amerika Serikat,

1a menyatakan bahwa gelombang radlasi seruPa dapat

muncul eebagai kilatan dari Big Bang.

3. George Smoot ahli astro-flslka, Ia menemukan satu

riak awan tipis materi yang membentuk struktur
"paling besar dan paling tua di alam semesta"

terentang sepanJang 94,4 Mil trilyun Km dan berasal

dari masa 15 milyard tahun la1u. Riak tersehut

93Depag RI, 0p Cit, hlm. 862



-r=

tercipta sebagai akibat ekspansi eepat alarn semesta'

Seka1i riak tersebut terbentuk, grafitasl akan

meniadlkan materi semakin terkumpul rnakin lama makln

banyak sampai terbentuk bintang, galaksi dan gugus

galaksi, sedangkan rad.lasinya bergerak menuiu bumi

dan kecepatan cahaYa.94

Menurut A. Rahman Diay adapun fakta-fakta yang

mendasari sebagai pendukung teori Big Bang tersebut'

sebagaimana dlkutip pula oleh slraiuddln zar adalah :

1. Solusl persamaan Elnstein

2. Jumlah besarnya heliun dan deuterium yang dlamati di

alam semesta.

3. Kecocokan antara penakslran umur al-am semesta dari

berbagai gagasan.

4- latar belakang radlasi gelomhang mikro yang dlamati

dalam aIam.

5. Distribusi radio galaksi-95

Mengenai salah satu fakta yang mendasari sebagal

pendukung teori Big Bang tersebut, yaitu persamaan

Einstein yang mengatakan bahwa alam semesta ini tidak

statis, rnelainkan berkembang (berekspansl )' 96

94Sirajuddin Zar, 0P Cit, htm. t47

?5tuiu, hIm. Llb

96Ahm"d Baihaqi, Isian dan Ilnu Pengetahuan flodern, Cet I,
Pustaka, Jakartar 1983, hlm.19
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Dengan adanya kesesualan antara surat Adz-

Dzartyat ayat 47 dengan perBamaan Einsteln tersebut'

makadapatlahkitaketahuibahwaberabad-abadsebelum
persamaanEinstein,Al-Qur.1nte}ahmenyatakanbahwa

Allah meluaskan galaksi-galaksi yang mengisinya saling

meniauhi kita- plsampinE itu klta Juga menemukan suatu

kenyataan bahwa AI-Qur-an dengan tepat menyatakan

keadaan alam yang sampal kini pun maslh tampak'

Dari fakta teriadinya Big Bang' berekspansi iagad

rayakehadiranhe}iumdiatamsemestainldandlstrlbusi

materi yang boleh dikatakan univorn itu' maka para

ilmuwan telah mencoba merekontruksl proses penciptaan

alam dengan menggunakan sunnahtullah yang hingga kinl

telahterungkapdalamrangkahpengembanganilmu.Kalau

kita buat urutan waktu dan peristlwa seiak penciptaan'

10-43 Sekon Energi/ruang keluar dari singularitas,
? 1032 0K

suhu

10-36

5. 10-36

10-35

10-34

Ekspansi ruang-wakLu / energi-

materi

Gaya: superforce dan muncul sPin

Gaya: Gravltasi dan elektronuklir

Inflasi eksponensial dan suhu

turun ke

Transiei fase,

1o2g o

1028 o

ro25 o

1015 o

10-31 meteriali-sasi-
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T nalk ke 1025 o

Gaya: gravitasi, nuklir kuat

elektro lemah (sumber gaya- gaya

ditentukan kuatnya) 1016 O

Gravitasl, nuklir kuat, nuklir

lemah serta elektromagnetik (alam

E10-'

berupa sup kosmos)

? 3 Menit Pemhentukan nukleon

nuklir (deuterium

Premordial ) ?

?7Ah*ad Baiquni, al-0ur'an dan Ilnu
PT. Dana bhakti Primayasa, Yogyakarta, L997,

1og oK

Pengetahuan, KeaIaman,
hIm.215

LILZ o

dan slntesa

dan heliurt

? 50.000 tahun pembentukan atom darl plaema nukllr dan

elektron serta terJadi dekopling radiasi darl materi,

Iangit bercahay*.97

Dalam menielaskan tentang proges keiadian alam

inl disamping teori-teori dlatas, penulis Juga

mengaiukan beberapa te6rl lagl tentang Proses keJadlan

alam tersebut, yaitu pada tahun pertengahan abad ke-

18M Inmanuel Kant mengemukakan teori tentang pembentukan

kosmos yang didukung oleh LaPIace. Yang mana teori inl

dikembangkan oleh GP. Kuiper dan CF. Van Wiszaker pada

tahun 1953 M. poko-pokok pemikj-ran yang terdapat dalam

teori ini adalah :

1' Pembentukan kosmos ini mura-mura berbentuk gumpalan
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kabut Eeperti r:akBasa berPutar kel1l1ng tsumbuhnya'

2. BoIa tersebut keadaanya Bangat panas eekall, tetaPi

IamakelamaanmendinginsamPai4000derajat

Fahrenheitdanmenyebabkd'nputaranpadasumhuhnya

semakln cepat, sehingga membentuk bola dan cembung'

3. Karena perputarayl yaflg cepat itu hlngga laPiaan luar

tidakterikatolehgayatarikdaripusat,akhirnya
uar ltu \rbentuk clneln vang mengelillngl

\
bola itu. \ \

4- Cincin yang mengelili\ei ltu Pecah dan patah-patah'

sehinggabagianyangbeearmasanyamenari-kbagian
yangkecll,V4flEakhirnyamenjadlp}anet.Sedangkan

kabut induk menjadi matahri'98

Menurut Dr. Muh. chandie dengan mengutiP teori

Thomas chamberlain dan Forest Moulton menyatakan bahwa

sistem kosmos atau tata surya kita ini pada mulanya

hanyaberupakabutpilinyangterdiribendapadatyang

kecil dan dlnamakan "Planetasial" sedangkan proses

teriadinya adalah :

l.Padamulanyabenda-bendatersebutdalamkeadaan
d.ingln tetapi karena teriadi tubrukan sesamnya, maka

tfunbullah panas dan teriadi Perputaran'

2- Sementara itu teriadl penggabungan diantara benda-

ggKoesfathani, 6eografi dan Kependudukan, PT. Triratna,
Surakartar l?85r hIm.9



benda tersebut dan pada waktu bumi masih berupa

gumpalan kecil, keadaannya masih dingin' Tetap1

semakin hanyak mengalami tubrukan bumi itu meniadi

panas, eehingga ai-r yang terdapat pada planetaslal

menguap.

3. Berkat daya tarik, akhirnya uap 1tu tentarlk kembali

kemudian menjadi atmosfer bumi-99

Bila kita pahami dengan seksama kedua teorl

tersebut, yaitu Immanuel Kant dan Thomas Chamberlain,

maka dapatlah kita ketahui bahwa kedua teori tersebut

hampir Earna dengan teoni Big Bang. Persamaan teori

tersebut adalah bahwa proses pembentukan alam semesta

ini mula-mula terbentuk dari sebuah gumpalan kabut- Yang

mana didalam A1-Qur-an iuga diberikan isyarat tentang

pembentukan alam yang masih berupa kabut asap, yaitu

dalam surat Fushilat : 11
r/ s ./ Jaaq-J't6'lGt[s;'t;At -)Y,s;-,r ..l

-
-\r--F 

- 
J--

l:>4)JC3(:3)1q1(:6{\5',91\C;)'iC$$rt;;,4t/..

"Kemudian Dia menuiu kepada penciptaan langit dan
langit itu maslh rnerupakan agap, lalu Dia berkata
kepadanya dan kepada bumi: Datanglah kamu keduanya
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau teXBgksa.
Keduanya meniawab: Kami datang dengan suka hati" - rvv

99Chandziq ChariEma , Tiqa Aspek Kenukiizatan A1-8ur'an,
Cet I, PT. Bina Ilmu, Surabaya, L?91, hlm. 23?-235

100Depag RI, 0p Cit, h1m. 77q
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Sedangkan yang membedakan teorl-teorl tersebut,/
1

kedua teorl tersebut dengan teorl Blg Bang mengenal

pembentukan alam semesta ini adalah hahwa didalam teori

Big Bang terdapat adanya ledakan besar pada gumpalan

a6ap tersebut. Dan lain halnya dengan teorl yang

diungkapkan oleh Immanuel Kant dan Thomas chamberlain'

yaitu tidak adanya ledakan besar pada guurpalan besar

Pada gumpalan asaP tersebut'

Berangkat dari teorl-teorl tersebut diatae, baik

yang mendukung maupun hanya ada kesesuaian' maka

dapatlah klta ketahui bahwa teori Big Bang tersebut

sesuai- dengan firman Al1ah dalam surat Al-Anbiya': 30

dan surat Fushilat : 11.

Dldalan "Mukj Lzat Al-Qur'an dan As-sunnah tentang

IPTEK" dan iuga diielaskan bahwa Allah Maha Kuasa dan

pasti mampu menciptakan alam semesta dan segala islnya

dalarn sepercikan detik tetapi Al]ah suka melakukan

penclptaan itu berharap atau secara evoluai. Yang mana

sesuai- dengan flnman Allah dalam surat Al-Anbiya' : 30

dan surat FushiLat: 11, bahwa PeneiPtaan alam semesta

lnj- rnengalami tahaPan, Yaitu :

- Tahap pertama penciptaan afam semesta adalah dalam

bentuk agap atau duhkan-

- Tahap kedua adalah terpecahnya asap atau dukhan tadi

menjadi berbagai benda-benda langtt. Yang mana tahap
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kedua ini sama dengan

pakar astro-flsika

besar" .11

apa yang dlakui oleh kebanyakan

sampai saat Yakni "ledakan

JadiantarateorlElngBangtersebutdengan

firmanAllahdalamsuratAl-Anbiya":S0dansurat

Fushilat:llmennangadakesesuaianantaraobservasi
sai_ns dan teknologi ini sangat penting dalam penafsj-ran

ayat-ayat Allah tentang A1-Kauniyah' Dan apabita tidak

demikian, bukan mustahil akan ditemukan konsep yang

bertentangandengankenyataan.Akibatnyaorang

menganggaP agama sudah keliru, kolcrt ketinggalan zaman

dan sebagalnya, padahal kekeliruan terletak pada

penafsiran-penafsiran dan bukan agama. Karenanya sudah

seharusnyaorang-oranglslammemikirkankembali

keseluruhan sistem pemahaman agama Islam yang diwariskan

oleh pakar Ielam sebelumnya dalam segala bidang

kehidupan dengan menggunakan pengertlan-pengertian yang

dihasilkan oleh kemaiuan ilmu pengetahuan dan

tekhnologi. Hal ini seialan dengan seluruh semangat A1-

Qur-an yang mengisyaratkan bahwa hasil formilasi

pemlkir-pemikir Islam masa lampau betapapun hehatnya

bahwa Al-Qur-an harus dicocokkan dengan 1Imu pengetahuan

Baiquni, I'laurice Bucaile d11.,
Tentang IP\EK, Cet Io 6ema InEani

11ot*"d
l'lukji tat Al-0ur
Press, Jakarta,

As Showy ' Ahmad
'an dan As-sunnah
19?5' hlm. ?68
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dan tekhnologi, akan tetapl pemahamn terhadap ayat-

ayatnya harus dengan fakta yang dihaellkan lImu

pengetahuan dan tekhnologi. Untuk itu harus dlkembangkan

orientasi pendidlkan kemasa depan dengan berpegang pada

aiaran dasar yang terkandung dalam AL-Qur'an dan hadlts'

C. Kailan Dari Segi [laktu

Telah kita ketahul darl sub bab yang 1a1u' bahwa

Allah telah menciptakan langit dan bumi beserta isinya

dalam enan masa. yang mana ayat tersebut adalah :

1. Surat A1-A-raf : 54-

'f*, c',tf' I *"t3' * Y\t* "F; ; +5,qf,D#l*i{-,Pa#

"sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah
menciptakan raneri dan bumi dalam enam masa. laIu Dia
b**"ui,*y** di *t** Arsy. Dla menutupkan malam kepada
slang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-
Nya 

*puia)-matafiarl, 
bulan dan blntang-blntang (rnasih-

misj-hl tunduk kepada perlntah-Nya. Ingatlah menciptakan
dan memerintahr$znvalah hal Al1ah Maha suci A11ah, Tuhan
Semesta Alam".

2. Surat Hud = 7

'-.;t 11 )* r i$ rq\'b i TrSU,2\ii$t l;uo i: $' t
+ i 4' :; i h'#Ae"i;|ii " {4*,t $ 5'P'

lozDepag RI, ap Cit, hlm. 230
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, "iri i;" ili'.,v r' {';t}' ii'#,
"Dan Dia-Iah yang ienciptakan-langlt - d1* brtmi

dalam enam masa, dan adalah eingga Eananya (sebelum ltu)
dl atas air, agar oia mene;ir-EiapaXar' dlantara kamu

yans lebih baik-amalnya, d;;-iix* kamu- berkata (kepada

penduduk Mekkah): S*"""eet;il"v1-ft**" akan dlbangkltkan
sesudah mati. Niscava orang-orang Y3+g kafir 1tu +bg"
berkata : Ini'tia"A- i*r' fr"iv*f"t'-*iftir vang nvata" ' r

Pada permulaan ayat-ayat tersebut Allah

qenegaskan bahwa Dia-lah yang menciPtakan langit dan

bumi daram enarn masa. waraupun yang disebutkan dalam

ayat ini hanya langlt dan bumi saia' tetapi yang

dimaksud ialah semua yang ada dialaur ini' HaI tereebut

karena yang dimaksud dengan tangit ialah Bemua alam yang

diatas. Dan yang dinaksud dengan bumi ialah semua alam

yang dibawah dan termasuk pula alam yang ada diantara

}angitdanbumi,sebagaimanatersebutdalamfirman_Nya:

1. Surat Al-Furqan: 59'
z .z /- \,, u-/, /, ?(

u-;t'i*l-r.[#r.V3ue,/ /- /. '"#: \f i,ir' u\r j .2$'3' .i)q ;i:,--t vit2 2 *2.

, ,**w;i:i-l,i)t'"L \ '/ 2 ,'.-()at-
ti 5r-+i'f=,

"Yang menciPtakan langit dan bumi dan apa yanB

ada diantara -r..a"*"vi ort"* enan masa- Kemudian Dia

bersemayam diatas 'Lrsy. -Gi"f.frl YanB Maha Pemurah,

;;k; t""r*56[ilt ;;r}[""e -itt' kepada Yan€ Maha

Mengetahui". r'

2. Surat As-Saidah: 4' ,
/'),.,-,4J,(il.';Vrb';1ii+t'/,it'Jitd!'31

103Ibid, hlrn. 327

lo4Depag RI, oP cit, hlm' 367
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j; :r +"i, :r'i$( "> ;1 !;- i{.?i Di
,:-,|3'i{l**li

.,Al1ah-lah yang meneiptakan langlt dan bumi dan
apa yang ada diantara [eduanyi dalam eng.m ma6a, kemudian
Dia bersemayam diatae 'arsy. Tidak ada bagi kamu selain
A*"i pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula)

""o*""i n"*u16[ *v*i*'Lt. Maka apakah kamu tidak
rnemperhatikan.

Jadi berdasarkan dari ayat-ayat tersebut diatas,

maka dapatlah klta ketahui bahwa A1lah-Iah yang

meneiptakan langit dan bumi serta apa yang ada dlantara

keduanya dalam enam masa. Sedangkan perinci-an enag1 hari

tersebut telah dtielaskan iuga dldalam sub bab vang

Ialu, yaitu bahwa dua hari untuk penciptaan langi-t,

dua hari untuk menciptakan B'unung-gunung dan dua hari

lagi untuk menyempurnakan penciptaan bumi 1tu. Yang mana

mengenai perineian enatn hari tersebut diterangkan

didalam surat Fushilat: 9-12. Akan tetapi kita tidak

mengetahui maksud yang sebenarnya dari enam hari atau

masa tersebut. Apakah enam hari tersebut sama dengan

hari-hari kita selama ini, yaitu sehari semalarn yang

berlangsung selama 24 ian atau mempunyai rnakna 1ain-

Dalam "Tafsir A1-Maraghi" diielaskan bahwa

berarti waktu yang istimewa, lain daripada yang lain,

karena peristiwa, yang teriadi Padanya halnya

1o5Ibid, htrn. 660
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keistimewaan hari yang lazim kita kenal dengan adanya

terang, gelap- 106

Sed'angkanyangdimaksuddenganenanharitersebut

adarah bukanrah hari-hari seperti dimuka buni, karena

hari-harid'irrukabumiinisiangdanmalamnyaberjumlah

24 iam saia- Padahal waktu yang sekian itu barulah ada

setelahterciptanyabumi.Makamanabisapenciptaanbumi
itudihitungdenganhari-harimenuruthari-haribumi

itu.1o7

Disampingitubeliaujugamenjelaskanbahwaenam

hari tersebut adalah enam periode yang berlangsung dari

satu perj-ode keperiode yang lain dan dari satu keadaan

kepada keadaan Yang lain' 1oB

MengenaiharitersehutHanaflAhmaddalam,.At

tafsir aI Ilmiy Li Ayat kauniyah" iuga berpendapat bahwa

, J t " dalam A1-Our'an hukanlah dirnaksud

batasan waktu antara terbenamnya matahari hingga

terbenam lagi esoknya. Menurut kalam arab dan kebanyakan

ayat-ayatAI-Qur-an,katainidipakaikankepadasuatu
masa atau periode yang kadarnya tidak dapat ditentukan

dan tidak ada seorangpun yang mengetahui hakikatnya

106Rr'mad I'lusthafa A1-l'laraghi,

107ibid.

loBIbid, Juz vII, h1m. 123

0p Cit, Juz III' hlm- 168
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secara pasti kecuali AIIah' 109

Dan apabila hari tersebut dlteriemahkan sama

dengan hari dunia sekarang ini tentu tidak logis dan j-a

juga bertentangan dengan ayat-ayat AI-Qur'an yang lain.

Penulis maksud tldak logis, karena hari sekarang ini

haru ada setelah sempurnanya penciPtaan alann, yaitu

Iangit dan bumi, serta apa yang ada malann sebagai

pengaturan waktu siang dan malam. Yang mana siang dan

malam sebagai pengaturan waktu teriadi karena

sunnatullah berupa bumi berPutar Pada porosnya bagian

burni yang menghadap matahari mendapat cahaya sehingga

teriadilah siang yang terang henderang. Slang dlawall

dengan terbitnya faiar beserta slnar yang lembut

menyentuh muka bimi, karena iatuhnya sinar miring dengan

sudut yang lancip. Bumi terus berputar sehingga bagian

dari kulit bumi yang semula pagi harl perlahan-lahan

berunah dan bergeser meniadi semaki,n cerah atau siang

yang panas. Kemudian secara perlahan-Iahan berubah

kembali meniadi semakin redup menuiu sore hari.

Sehubungan dengan itu buni sela}u berada pada posisi

sebagian menghadap matahari yang mengalami siang hari,

dengan wllayah pagl, siang yang panas dan sore. sedang

sebagian bumi lainnya yang posisinya membelakangi

lo9Hanafi Ahmad, 0p Cit, h1m. L?7



-l{3 -\-

matahari, berada dalam kedaan malam hari'

Bumi yang berputar pada porosnya bergerak dari

barat ketimur, sehingga faJar atau terbltnya matahari

seIalu dan harus dari arah timur. sebaliknya

tenggelamnya matahari selalu disebelah barat. Kondlsi

itulah yang disebut Allah SWT bahwa matahari bergerak

pada garis edarnya, sebagaimana firmanaya didalam surat

Al-A-raf: 54, yaltu :

irh u' P' ;'JLg'r-i)(', r/u *' #;3' |#' t
'. ' \t ' -\r' '- '/ "/ !.

-nr-.S y-- p

...Dla menutuPkan malam kePada siang
yang menglkutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya
pula) mata hari, bulan dan blntang-bintang (maslng-
masing) tunduk kepada perlntah-Nva- Ingatlah,
menciptakan dan memeri-ntahr|6nValah hak A11ah. maha Suci
Altah Tuhan semesta aIam".'

Dengan adanya ayat tersebut, memang ielas bahwa

Allah-Iah yang mengatur adanya siang dan malam tersebut.

Akan tetapi A1lah SWT tidak memberikan pembagian waktu

seharl semalam dalam bentuk iam, namun merupakan

petunJuk yang dengan akal akan memudahkan manusla

melakukan pembaglan waktu dengan iam, menit dan

11oDepag RI, 0p Cit, h1m. 230

jldi 17t';Ut ,./ ,/ / /a / 1 't-. ''/

*;Lf3rJ,-..-Jtuu:--, ' ' 'I



detik. 1l'1

Pembaglan waktu sehari semalam dalam bentuk iam

tersebut, manusia berpedoman pada garls katulistiwa'

Padagarisiniatauwilayahkatullstiwadansekitarnya

manusia membagi hari yang mendapat si-nar matahari selama

LZ iam, dan malam hari tanpa sinar matahari selama 12

iam pula.LLz

Dalam kenyataannya hari sebagai konsep waktu yang

abstrak, v&Il€ terdiri dani siang dan malam yang terus

menerus bertukar, kondlsinya tidak berbeda antara yang

satu dengan yang lain. Sehubungan dengan itu konsep hari

sebagai waktu yang dikongkritkan oleh manusia dengan

memberi anama sebagai konsensus, yaitu minggu (ahad),

senin, selasa, rabu, kami-s, iumat, sabtu' Yang mana

kesatuan darl tuiuh harl yang berturut-turut tersebut'

sebagai konsep waktu yang abstrak disebut satu mingEu

atau satu Pekan.

Konsep waktu berikutnya disebut bu1an, Var€

terdlri dari seiumlah hari atau mlnggu. Jumlah tersebut

dalam satu bulan bereumber dari sunnatullah bahwa buml

berputar pada porosnya, bersamaan dengan ltu dikellltngi

pula oleh bulan garis edarnya, dalam posisinya sebagal

11lH"d"ri Nawai, Deni f'lasa di Buni dan

Badjah l'1ada Universitas Press, Cet I, Yogyakarta,

112ibid, h1m. 36

di Sisi AlJah,
1995, hlm. 38



satelit buml selaniutnya buml dan bulan dalam waktu yang

bersamaan, iuga secara terus menerus menge11llngi

mataharipadagarisedaratauorbitnya.Yangmanasatu

kalimasaedaritumenghasilkansatutahunsebagai

konsep Yang ahstrak-

Peredaranbulanmemutarj.bumlaebagalperhitungan

setiap satu kali beredar (putaran) menghasilkan satu

bulan sebagai konsep waktu yang abstrak. Peredaran pada

orbitnyayangkongkritberupabentuk(bagian)bulanyang

bercahayasebagaimanaterlihatdaribumi.Bentukitu

terlihat berupa bulan sabit diarah tinur dan barat yang

bertolak belakang lekukan sabitnya, vdnE dari hari ke

harimenjadisemakinbesarBarnpaimenjadibulanpurnama.

Kemudian pada hari-hari berikutnya semakin meniadi kecil

turun kearah barat dan akhirnya tidak terlihat'

Perputarandarisatukalibulanpurnamakepurnama

berlkutnya menggunakan waktu yang disebut satu bulan'

Berikutnyaditetapkanpulaperhi-tungantahun

sebagai konseP waktu yang abstrak, dengan

c-.-i

mengkongkritkan berdasarkan petuniuk Allah dalam surat

At-Taubah: 36 Yaitu :

,/s/t. zt// \ / t) I /, ,r$)h|b31
. . . r'ri3 

"lr,L-:l 
Pul.tL,,1

"Sesungg6"y- -bil*,,gan bulattsn*d* eisi AIlah
ialah dua belas bu1an, . ' '

113Depag RI, 0P Cit, h1m. 283
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DengandemikianberartiPerhltungansatutahun

adalah setelah berlalu 12 bulan atau 12 kali purnama

yakni sampal pada 14 atau 15 hari sebelun purnama yang

ke 13. Usaha mengkongkrltkan waktu sebulan dan setahun

dilakukan dengan memberikan nama pada setiap bulan dan

bilangan untuk tahun.

Sedangkan dalam perhitungan tahun, apabila

perputarair tahun tersebut berlaku 100 tahun maka disebut

dengan satu abad.

Demikianlah waktu vang dleiptakan Al,lah dimuka

bumi yang pasti berbeda dengan waktu yang dieiptakannya

diplanet-planet lainnya. yang waktu dimuka bumi

exitensinya terwuiud karena ada dan tidaknya sinar

matahari. Keadaan ltu merupakan kepatuhan dan ketertiban

natahari, bumi dan bulan melaksanakan sunnatullah dengan

berputar pada porosnya dan beredar pada orbitnya. Dengan

memperhatikan bahwa waktu yang diclptakan AIIah SWT

dapat berbeda-beda pada berbagal wilayah dlmuka buml,

sampai ada witayah dikutub utara atau kutub selatan.

Yang pada kurun waktu tertentu tidak melihat sedikitpun

matahari dalam arti tidak merasakan siang. Sedang

diwilayah katulistiwa dan sekitarnya malam dapat

berlangsung LZ iam dan siangpun selana 12 iam. Demlkian

pula dengan memperhatikan bahwa waktu diciptakan Allah

SWT berbeda antar planet yang satu dengan planet yang
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lain, maka pastilah waktu yang sebenarnya dlslrl A1lah

sI^jT sama sekal1 berbeda dengan berbagai waktu. seabad

atau 10 tahun dimuka bumi, mungkin saia sama dengan

sehari, setengah harl, seiam atau sedetik dlslsl Allah

SWT. Rahasia sepenuhnya berada dislsi-Nya'

Da}am ,.Wawasan Al_Qur,an'' Dr. M. Quraish Shihab

menielaekan bahwa AI-Qur-an dlsamplng mengakul adanya

perputaran antara slang dan malam, Al-Qur'an iuga

memperkenalkan adanya relativltas waktu, baik yang

berkaitan dengan diurensi ruang, keadaan mauPun

pelaku .LL4

sehuhungan dengan itu Allah berfirman dalam A1-

Qur-an, yaitu :

1. Surat Al-Hajj: 47

;frij,, JrZ Ji -, i,3i-3:;,*.;r::)i
. j' r'L!i\*,' )L .-lo(J .(r' i o,r1"23;, Y3

"Dan nereka meninta kePadamu agar azab itu
dlsegerahkan, padahal Allah eeka1l*kali tidak akan
**.ry"I*,hi janji-Nya. Sesungguhnya seharl dlsisl Tuhanmu
adaiah geperti 1OOO tahun darl tahun-tahun yang kamu
hitung" . rrc

2- Surat Al-Ma-arlj: 4

1140urai=h Shihab, l'lenbunikan A1-8ur'an, Cet III, I'tizan,
Bandung, lqtb H / 1996 n

1 1 sDepag RI , op Ci t, hIm. 51?



"MaIaikat-malaikat dan Jibril

t3fli**- l'E"n*" dararn seharr Yan€

3. Surat As-Saidah: 5'

{),,*JtrvP.f,uf.l;''.:. ,;". rJi:;i J,KQ"it'*:'*il/r ) )"1/\ 'r;*:t'Jr)rti'*N
. iti,-3'\:,r,^4J;

(' ''\ ' 717 "JSl;"t;jog'.$ iv 6-/-,1,i#t

naik menghadap
kadarnya 50'000

'f'.,' 
_\;{ -":\

t 16I bid ,

1t7Ibtd,

1 18Ahm*d

hIm.973

hlm.660

t'lusthaf a A1-l'larag hi,

"Dia mengatur urusan darl tangi! keblml' kemudian

uru*an itu naiii-[*pia"-Nva'aarim satu hari vans kadl5fva
( Iamanya I aaaian--i-ooo t*t,rrr*il;;;*;i perhitunsanmu" . r'

Datamayat-ayatdiatasdikatakansatuharisama

kadarnya d.engan 1000 tahun dan 50'000 tahun menurut

perhltungan dibumi' Jadi kata 1000 tahun dan 50'000

tahun disini tidak menuniukkan batas waktu vang nyata'

Dalam "Tafsir Al-Maraghi" diielaskan makna yang

dimaksud dari 1000 tahun pada surat A1-Haii: 47 dan

surat As-saidah: 5 tersebut menuniukkan masa yang sangat

panjang.Maknayangdlmaksudbukanlahhakikatdaripada

bilangan 1000 itu' 118

Dari sini ielaslah bahwa yang kita ketahui selama

ini atau yang kita alami dibumi ini sangat berbedA

dengan waktu dieisi Allah SWT' Bisa iadi setahun'

Ap Cit, Juz X, P. 58
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sepuluhtahunatausatuabadmenurutkita,tapimenurut

Allah swT hanyatah sekeiab. Hal tersebut karena Al1ah

SWT berada diluar dimensl ruang dan waktu'

Menurut Abu Su'ud, sebaEialmana dikutib oleh

Hanafi Ahmad, v&rrg mengatakan bahwa enam hari atau masa

dalam surat Al-A'raf: 54, surat A]-Furqan: 59 dan surat

As-Saidah ayat 4 tersebut adalah bahwa Allah SWT

menciptakan langit dan bumi dalan enam keiadlan atau

peristiwa. Dan enam masa tersebut tidak ada yang

mengetahui kecuali A11"5- 119

Didalam "At-tafsir A1 Ilmy Lil Ayat aL-Kauniyah"

juga diielaskan bahwa iumhur ulama berpendaPat bahwa

enaln hari atau masa tersebut tidak ada yang mengetahui

kadarnya kecuali Allah SWT sendiri- 120

Disamping itu didalam ,,Konsep Penciptaan Alam

Dalarn Pemikiran I slam Sains dan A1-8ur - an" , Dr .

Siraiuddin Zal^ menielaskan tentang perbedaan waktu

antara masa pr(fseB penciptaan alam semesta dengan alam

yang sekarang. Yang mana beliau mengutip pendapat

A.Rahman Diav dldalam "Ulumul Qur'an" yaitu bahwa

besaran waktu yang harus dipahami dalam kaitan "waktu

kosmologl" tidak dalarn waktu standar atau waktu yang

119H"n*fi Ahmad, Ap Cit, hlm. t32

12oIbid, htm. 1i2
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terpakal sekarang. Yang dimaksud dengan waktu kosmologis

yaltuwaktuurutanterjadlnyaberbagalfenomena

fifikawi. karena penciptaan alam semesta bukan pada

waktu, tetapi dengan waktu -L21

Jadidapat}ahkitaketahulbahwaparailmuwan

tersebut mempunyal pendapat yang sama dengan Ahrnad

Musthafa Al-Maraghi yang menyatakan bahwa makna darl

kata ,, ,__-Jt br)--s " dalam surat Al-A'raf : 54, aI-

Furqan: 59, As-saidah: 4 dan surat Hud: 7 tersebut

adalah enam tahapan, periode, peristiwa atau keiadlan-

Dengan kata lain bahwa kata LjJ 1 ).;.*^J " tersebut

mempunyai makna enam tahapan atau keiadian keseluruhan

masa ciptaan.

Kata" *--iJtD.*u " tldak ditafsirkan dengan makna

ada setelahenan hari karena, hari sekarang ini baru

sempurnanya penciptaan alam semesta. Disaurping itu

karena satu hari dalam AI-Qur.'an tldak mesti berarti 24

jarn tetapi dapat berarti 1000 atau bahkan 50,000 tahun-

Maka dari itu waktu yang kita alami ini berbeda dengan

wakyu disisi Al1ah SWT. Penyehabnya adalah karena Allah

berada diluar dimensi ruang dan waktu. iadi kata hari

yang terdapat dalam ayat-ayat al-Kaunj-yah tersebut tldak

boleh dipaharni seeara mutlak.

l2lSirajuddin Zar, 0p Cit, hlm. L5?


